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Abstrak 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung pertumbuhan sektor 

pertanian, termasuk dalam pengolahan hasil panen seperti jagung. PT. Advanced Agri Indonesia (AAI) 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas pengeringan jagung melalui pembangunan pabrik 

pengeringan di berbagai daerah, salah satunya di Lolak, Sulawesi Utara. Namun, dalam pelaksanaan proyek 

ini, terdapat beberapa tantangan yang dapat menyebabkan keterlambatan, seperti kondisi cuaca yang tidak 

mendukung dan jumlah tenaga kerja yang tidak memadai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis jaringan kerja atau jalur kritis dalam proyek pembangunan pabrik pengeringan jagung di 

Lolak dengan menggunakan metode Critical Path Method (CPM). Dengan metode ini, diharapkan dapat 

diperoleh perencanaan dan pengendalian proyek yang lebih optimal, sehingga proyek dapat diselesaikan 

sesuai dengan jadwal dan anggaran yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas manajemen proyek di sektor pertanian. 

 
Kata kunci: manajemen proyek, jalur kritis, CPM, pabrik pengeringan jagung 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu faktor utama dalam menunjang 

pertumbuhan sektor pertanian, terutama dalam proses pengolahan hasil panen. PT. Advanced 

Agri Indonesia (AAI) sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pertanian memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efisiensi rantai pasok jagung melalui pembangunan pabrik 

pengeringan jagung (Corn Drying Mill). Dengan kapasitas pengeringan mencapai 300 ton per 

hari, AAI bertujuan untuk mendukung sektor hulu pertanian dan meningkatkan kesejahteraan 

petani, khususnya di wilayah Sulawesi Utara. Salah satu proyek yang sedang dikembangkan 

adalah pembangunan pabrik pengeringan jagung di Lolak. 

Keberhasilan suatu proyek konstruksi sangat bergantung pada efektivitas pengelolaan yang 

mencakup perencanaan yang matang, penjadwalan yang terstruktur, dan pengendalian yang tepat. 

Jika proyek mengalami keterlambatan, maka akan berdampak langsung pada peningkatan biaya 

dan ketidaksesuaian dengan target yang telah ditetapkan. Dalam proyek pembangunan pabrik 

pengeringan jagung di Lolak, beberapa tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan tenaga kerja 

serta kondisi cuaca ekstrem seperti angin kencang, yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam 

pelaksanaan pekerjaan. 

Manajemen proyek memiliki peran krusial dalam memastikan keberhasilan suatu proyek. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan jadwal proyek adalah 

metode Critical Path Method (CPM). Metode ini memungkinkan identifikasi jalur kritis dalam 

proyek, menentukan durasi optimal penyelesaian pekerjaan, serta memberikan gambaran 

mengenai aktivitas yang memiliki fleksibilitas waktu. Dengan menggunakan metode ini, proyek 

dapat dikelola lebih efektif sehingga risiko keterlambatan dapat diminimalisir. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jalur kritis 

dalam proyek pembangunan pabrik pengeringan jagung di Lolak, menentukan waktu optimal 

penyelesaian proyek, serta menyusun penjadwalan proyek yang lebih efisien menggunakan 

metode CPM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna 

dalam perencanaan dan pengendalian proyek serupa di masa depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka menjadi permasalahan diatas sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah membuat penjadwalan waktu proyek menggunakan metode CPM (Critical 

Path Method) pada pekerjaan bangunan factory kawasan pabrik corn, Lolak, Bolaang 

Mongondow? 

b. Bagaimana menentukan jalur kritis dengan menggunakan metode CPM pada pekerjaan 

bangunan gedung factory kawasan pabrik. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian efektif dan mecegah meluasnya permasalahan yang ada, penelitian ini 

memiliki batasan-batasan sebagai berikut : 

a. Penelitian ini hanya ditinjau pada bangunan gedung factory tidak mencakup semua kawasan 

pabrik 

b. Ditinjau pada segi durasi saja 

c. Penjadwalan waktu dengan menggunakan Metode CPM (Critical Path Method) 

d. Pada penelitian ini hanya di tinjau setelah pekerjaan pondasi oleh kontraktor PT. Sinar Permata 

Global 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu pihak yang terkait dalam proyek 

menganalisa pekerjaan-pekerjaan apa yang harus dilaksanakan secara berdampingan agar tidak 

terlalu memakan banyak waktu pengerjaan menggunakan penjadwalan waktu dengan metode 

CPM pada pembangunan pabrik corn, Lolak, Bolaang Mongondow dan mengetahui pekerjaan 

mana yang dilalui oleh jalur kritis (critical path). 

2. Landasan Teori 

2.1 Manajemen Proyek Konstruksi  

Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan yang mempunyai jangka waktu tertentu, dengan 

alokasi sumber daya terbatas, untuk melaksanakan suatu tugas/kegiatan yang telah digariskan. 

Menurut D.ICleland dan W.R. King (1987).  

Dalam usaha mencapai tujuan perusahaan pasti dihadapkan dengan berbagai kendala-

kendala yang mengahadang, oleh karena itu perusahaan atau organisasi menciptakan suatu 

kerjasama yang baik untuk mencapai tujuan tersebut membutuhkan suatu sistem yang disebut 

manajemen. Dalam Bukunya “Manajemen Proyek” Ir Abrar Husain MT (2010;2) mengemukakan 

bahwa “Manajemen adalah suatu ilmu pengetahun tentang seni memimpin organisasi yang terdiri 

atas kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian terhadap sumber 

sumber daya yang terbatas dalam usaha mencapai tujuan dan sasaran yang efektif dan effisien”. 

Sebelum memulai proyek konstruksi, kita perlu membuat perencanaan, pengendalian dan 

penjadwalan yang matang.  

Perencanaan (planning) merupakan tindakan pengambilan keputusan yang mengandung 

data dan informasi ataupun fakta kegiatan yang akan dipilih dan akan dilakukan pada masa 

mendatang. Perencanaan proyek adalah celah pertama pada langkah-langkah, sumber daya, dana 

dan jadwal yang diinginkan untuk menyelesaikan proyek. Perencanaan adalah tahapan dalam 

manajemen proyek yang mencoba meletakkan dasar tujuan dan sasaran, sekaligus menyiapkan 

segala program teknis dan administrative untuk diimplementasikan. (Dimyati, 2014).  

Penjadwalan dalam pengertian proyek konstruksi merupakan perangkat untuk menentukan 

aktivitas yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek dalam urutan serta kerangka waktu 

tertentu, dalam mana setiap aktivitas harus dilaksanakan agar proyek selesai tepat waktu dengan 
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biaya yang ekonomis (Callahan, 1992).  

Menurut (Ervianto, 2009), Karakteristik proyek dapat dipandang dalam tiga dimensi yaitu 

unik, melibatkan sejumlah sumber daya, dan membutuhkan organisasi. Jadi pengendalian sangat 

diperlukan pada tahap pelaksanaan. Pengendalian (control) diperlukan untuk menjaga kesesuaian 

antara perencanaan dan pelaksanaan. Tiap pekerjaan yang dilaksanakan harus diinspeksi dan 

dicek oleh pengawas lapangan, apakah sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum. Pengendalian 

proyek adalah pengontrolan pelaksanaan proyek untuk mencapai keberhasilan proyek. 

2.2 Perencanaan Jaringan Kerja 

 Perencanaan jaringan kerja atau network planning merupakan salah satu model 

perencanaan, pengendalian, jadwal manajemen proyek yang prinsipnya adalah hubungan 

ketergantungan antara pekerjaan-perkerjaan yang digambarkan atau divi-sualisasikan dalam 

bentuk jaringan kerja. Dalam visualisai AOA dan AON, Metode Critical Path Method (CPM) dan 

PERT termasuk dalam AOA, sedangkan PDM pembuatannya menerapkan prinsip dari AON. 

 Metode CPM dikembangkan pada tahun 1957 oleh J.E. Kelly dari Remington Rand dan 

M.R. Walker dari DuPont untuk membantu pembangunan dan pemeliharaan pabrik kimia di 

Dupont (Prasetya dan Lukiastuti, 2009 : 33) 

 Secara umum, semua ahli sepakat bahwa CPM adalah metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi jalur aktivitas yang menentukan durasi proyek dan membantu dalam 

perencanaan serta pengendalian waktu proyek. 

 Dalam membuat CPM perlu mengindetifkasi jalur krtis membuat dengan tabel logika 

pekerjaan, penggambaran diagram, dan perhitungan float. Dalam metode jaringan kerja biasanya 

digunakan beberapa metode, Metode CPM (Critical Path Method). Metode PERT (Project 

Evaluation and Review Technique), Metode PDM (Precedence Diagram Method). 

2.3 Metode PERT (Project Evaluation and Review Technique)  

 Pert direkayasa untuk menghadapi situasi dengan kadar ketidakpastian (instability) yang 

tinggi pada aspek kurun waktu kegiatan (Soeharto, 1999). Situasi ini, misalnya dijumpai pada 

proyek penelitian dan pengembangan sampai menjadi produk yang sama sekali baru. Pert 

memakai pendekatan yang menganggap bahwa kurun waktu kegiatan tergantung pada banyak 

faktor dan varia si, sehingga lebih baik perkiraan diberi rentang (range), yaitu dengan memakai 

tiga angka estimasi. 

2.4 Metode PDM (Precedence Diagram Method) 

Metode Preseden Diagram (PDM) diperkenalkan oleh J.W.Fondahl dari Universitas 

Stanford USA pada awal dekade 60-an. Selanjutnya dikembangkan oleh perusahaan IBM. PDM 

adalah jaringan kerja yang umumnya berbentuk segi empat, sedangkan anak panahnya hanya 

sebagai petunjuk kegiatan-kegiatan yang bersangkutan tidak memerlukan kegiatan dummy. Pada 

PDM sebuah kegiatan baru dapat dimulai tanpa menunggu kegiatan pendahulunya selesai 100%. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara tumpang tindih (overlapping). 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian Penelitian dilaksanakan pada proyek Pembangunan pabrik corn yang terletak di 

Tuyat, kec. Lolak, Kabupaten Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data primer merujuk pada data yang diperoleh melalui pengamatan langsung di lokasi proyek, 

di mana proses pengumpulan informasi dilakukan secara langsung di tempat kejadian. Ini 

melibatkan observasi atau pengukuran yang dilakukan secara langsung oleh peneliti atau tim 

lapangan di area yang sedang diteliti, untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan adalah 

akurat dan relevan dengan kondisi sebenarnya di lapangan 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder mencakup informasi yang sudah ada dan dikumpulkan dari sumber-sumber 

internal perusahaan, seperti jadwal waktu atau jadwal waktu yang menjelaskan berbagai 

tahapan dan tugas yang direncanakan; jenis data ini biasanya diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaan, dokumentasi internal sebelumnya, atau literatur yang berisi catatan atau 

dokumentasi terkait yang telah dikumpulkan sebelumnya 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Google Earth, 2024) 

3.3 Bagan Alir Penelitian 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uraian Profil Proyek 

PT. Agri Advanced Indonesia melaksanakan proyek Corn Drying, yaitu pembangunan 

pabrik pengeringan jagung yang berlokasi di Tuyat, Kecamatan Lolak, Kabupaten Bolaang 

Mongondow, Sulawesi Utara. Proyek ini berlangsung pada tahun anggaran 2023-2024 dengan 

nilai kontrak sebesar Rp. 13.565.199.000,00, yang didanai sepenuhnya oleh PT. Agri Advanced 

Indonesia. Dalam pelaksanaannya, proyek ini didukung oleh PT. Cipta Sukses sebagai konsultan 
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struktur untuk memastikan kualitas dan ketahanan konstruksi. Salah satu contoh bangunan 

gedung proyek yang akan dibangun adalah gedung factory. 

  

Gambar 1. Tampak Proyek Bangunan Factory: Depan (kiri) dan Belakang (kanan) 

4.2 Logika Ketergantungan Pekerjaan 

Tabel logika ketergantungan pekerjaan adalah suatu tabel yang digunakan dalam 

manajemen proyek untuk menunjukkan hubungan dan ketergantungan antara berbagai aktivitas 

dalam suatu proyek. Tabel ini membantu dalam penyusunan jadwal proyek dengan menentukan 

urutan pekerjaan yang harus diselesaikan dan bagaimana suatu aktivitas bergantung pada aktivitas 

lainnya. 

4.3 Diagram CPM (Critical Path Method) 

Diagram CPM (Critical Path Method) adalah representasi grafis dari alur kerja suatu proyek 

yang menunjukkan urutan aktivitas, hubungan antar pekerjaan, serta jalur kritis yang menentukan 

waktu penyelesaian proyek. Diagram ini digunakan untuk mengidentifikasi aktivitas yang harus 

diselesaikan tepat waktu agar proyek tidak mengalami keterlambatan. 

 

Gambar 2. Jaringan Kerja Metode CPM 

4.4 Hasil Perhitungan Float 

Hasil perhitungan float ditampilkan pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Logika Ketergantungan Pekerjaan 
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Tabel 1. (lanjutan) 
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Tabel 1. (lanjutan) 
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 Tabel 2. Perhitungan Float 
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Tabel 2. (lanjutan) 
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Tabel 2. (lanjutan) 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian Penjadwalan Waktu Pembangunan Pabrik corn, Lolak, 

Bolaang Mongondow dengan menggunkan Metode CPM (Critical Path Method), peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal, yaitu: 

a. Terdapat jalur kritis dari semua detail pekerjaan pembangunan pabrik corn yaitu item 

pekerjaan, Pekerjaan pendahuluan (v) – Pekerjaan persiapan  (A1,A2) – Pekerjaan Pile cap ( 

C1,C2) – Pekerjaan balok ( C6) – Pekerjan tangga (D9, D10 ,D11, D12)- Pekerjaan bangunan 

intake (D1) – Pekerjaan bangunan tower (D2) – Pekerjaan Floor Frame elevasi +5.400 (D3) – 

Pekerjaan Pipe bracing (D8) – Pekerjaan atap tangga (D13) – Pekerjaan Penutup dinding (E). 

Hal ini penting karena setiap aktivitas yang berada pada jalur kritis memiliki pengaruh 

langsung terhadap keseluruhan durasi proyek. 

b. Jadi durasi pekerjaan yang didapat dengan menggunakan metode CPM (critical Path Method) 

adalah 46 miggu (322 hari) 

Hal ini menunjukkan bahwa penjadwalan waktu dengan menggunakan Metode CPM yang 

baik dan pemantauan berkala terhadap jalur kritis dapat meningkatkan efektivitas manajemen 

proyek dan menimialkan risiko keterlambatan. 

5.2 Saran 

Perencanaan dan pengendalian jadwal pelaksanaaan Pembangunan Pabrik Corn di Lolak, 

Bolaang Mongondow, dengan menggunakan metode Critical Path Method (CPM), peneliti 

memberikan saran agar perusahaan sebaiknya menggunakan metode CPM dalam perencanaan 

dan pengendalian. Metode ini sangat membantu dalam mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang 

berada pada jalur kritis, yaitu rangkaian tugas yang memiliki dampak langsung terhadap waktu 

penyelesaian proyek secara keseluruhan. Dengan mengetahui jalur kritis tersebut, perusahaan 

dapat lebih fokus dalam mengalokasikan sumber daya secara optimal pada aktivitas-aktivitas 

yang tidak boleh terlambat. 
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